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ABSTRAK  

Salah satu proses evaluasi yang dilakukan untuk menentukan kelulusan siswa SMA di Indonesia adalah melalui Ujian 
Nasional (UN) dan Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN). UN maupun USBN tidak terlepas dari berbagai kecurangan 
akademik. Dari berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar siswa pernah melakukan kecurangan akademik dalam 
berbagai bentuk. Terdapat banyak faktor yang memengaruhi perilaku kecurangan akademik, di antaranya adalah academic 
self-efficacy dan takut akan kegagalan. Academic self-efficacy memiliki hubungan negatif dengan kecurangan akademik 
dan di sisi lain, takut akan kegagalan memiliki hubungan positif dengan perilaku kecurangan akademik. Beberapa 
penelitian menunjukkan keduanya merupakan faktor dominan dalam perilaku kecurangan akademik sehingga salah satu 
tujuan penelitian ini adalah ingin melihat pengaruh kedua variabel terhadap kecurangan akademik ketika keduanya dalam 
kategori tinggi. Populasi partisipan penelitian merupakan siswa SMA kelas 12. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
daring dengan teknik convenience sampling. Partisipan dalam penelitian berjumlah 875 siswa dari 146 sekolah, 56 kota 
dan 22 provinsi di Indonesia. Analisis dilakukan dengan uji multiple regression dan factorial anova. Hasil penelitian 
menunjukkan academic self-efficacy dan takut akan kegagalan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan 
akademik. Makin tinggi academic self-efficacy dan makin rendah takut akan kegagalan berpengaruh terhadap kecurangan 
akademik yang makin rendah dan begitu pula sebaliknya. Namun demikian, kecurangan akademik berada dalam kategori 
tinggi jika derajat takut akan kegagalan tinggi meskipun dengan academic self-efficacy yang tinggi. Pengaruh keduanya 
terhadap kecurangan akademik dapat memberikan umpan balik kepada stakeholder untuk meningkatkan academic self-
efficacy dan menurunkan takut akan kegagalan dalam upaya mengurangi perilaku kecurangan akademik yang terjadi.  

Kata kunci: kecurangan akademik; academic self-efficacy; takut akan kegagalan; siswa SMA kelas 12 
 
 

ACADEMIC SELF-EFFICACY AND FEAR OF FAILURE - WHICH HAS THE BIGGER 
IMPACT ON ACADEMIC DISHONESTY? 

 
ABSTRACT 

 
One of the evaluation processes carried out to determine high school student graduation in Indonesia is through Ujian 
Nasional (UN) and Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN). Both of them are inseparable from possibilities of academic 
dishonesty behavior. From previous studies, most student had committed academic dishonesty in various forms. There 
were many factors that influenced academic dishonesty including academic self-efficacy and fear of failure. Academic self-
efficacy has a negative relation with academic dishonesty and on the other hand, fear of failure has a positive relation with 
academic dishonesty. Some studies showed both variables are the dominant factor that influenced academic dishonesty, 
thus the purpose of this study was to discover the effect of two variables to academic dishonesty when both were in high 
category. Participant population in this study was 12 grade high school student. Online questionnaire used to collect 
participant data with convenience sampling technique. Gained participant were 875 students from 146 schools, 56 cities 
and 22 provinces in Indonesia. The analysis performed using multiple regression and factorial anova test. Result showed 
that academic self-efficacy and fear of failure have a significant effect on academic dishonesty. The higher academic self-
efficacy and lower fear of failure lead to a lower academic dishonesty and vice versa. However academic dishonesty tended 
to be high if fear of failure was high even with the high academic self-efficacy. The effect of both variables might give some 
feedback for stakeholder to boost academic self-efficacy and reducing fear of failure in attempt to mitigate the academic 
dishonesty behavior.   
 
Keywords: academic dishonesty; academic self-efficacy; fear of failure; 12 grade high school students 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam proses belajar, evaluasi merupakan salah satu tahapan penting untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran (Arifin, 2015). Menurut Gronlund dan Robert (1990), evaluasi merupakan suatu proses sistematis 
dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data untuk menentukan sejauh mana siswa mencapai 
tujuan pembelajaran. Di Indonesia, salah satu bentuk evaluasi terhadap kemampuan siswa adalah melalui ujian 
nasional. Kementerian Pendidikan melalui Permendikbud Nomor 43 Tahun 2019 menetapkan syarat kelulusan 
siswa, yaitu memperoleh nilai sikap atau perilaku minimal baik, menyelesaikan seluruh program pembelajaran, 
dan mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh satuan program pendidikan atau sekolah. Ujian tersebut dibagi 
menjadi dua, yakni UN/Ujian Nasional dan USBN/Ujian Sekolah Berbasis Nasional (Harususilo, 2019).  

Tujuan UN dan USBN adalah untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan peserta didik sebagai 
hasil dari proses pembelajaran sesuai Standar Kompetensi Lulusan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi 
belajar (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2017a; Badan Standar Nasional Pendidikan, 2017b). Hasil UN ini 
menjadi bias dan tidak menggambarkan kemampuan siswa apabila terjadi kecurangan akademik dalam 
prosesnya (Warsiyah, 2016). Gambaran kemampuan yang bias ini dapat berpengaruh terhadap performa 
akademik di perguruan tinggi yang terlihat melalui prestasi akademik (Robbins dkk, 2004). Kecurangan 
akademik juga tidak hanya berdampak terhadap siswa, tetapi juga institusi pendidikan seperti 70 sekolah yang 
dimasukkan dalam daftar hitam Universitas Syiah Kuala sehingga lulusan dari sekolah-sekolah tersebut tidak 
diberikan jalur undangan seleksi masuk universitas (Rachman, 2010).  

Siswa SMA kelas 12 yang akan mengikuti ujian kelulusan memiliki rentang usia sekitar 16—18 tahun. 
Dalam teori perkembangan moral Kohlberg (Baldwin, 2018), tahap usia ini berada pada level 4, yaitu pemikiran 
hukum dan ketertiban. Pada level 4, individu telah menginternalisasikan aturan tentang bagaimana berperilaku 
tidak hanya berdasarkan norma dari keluarga dan teman tetapi juga hukum dan norma masyarakat. Kontrol 
sosial terjadi melalui rasa bersalah yang terkait dengan pelanggaran peraturan dan individu percaya bahwa 
siapapun yang melanggar aturan harus dihukum dan menerima konsekuensinya (Baldwin, 2018). Dalam tahap 
perkembangan moral ini, siswa SMA kelas 12 telah mengetahui norma, aturan, dan konsekuensi yang muncul 
dari pelanggaran yang terjadi, yaitu salah satunya adalah kecurangan akademik. Namun demikian, kecurangan 
akademik masih terjadi pada siswa kelas 12 antara lain seperti menyontek dengan menggunakan ponsel, bekerja 
sama, dan berbagi jawaban saat ujian (Assifa, 2016).  

Menurut Mullens (2000), kecurangan akademik adalah semua perilaku yang memberikan siswa 
keuntungan tidak adil dibandingkan yang lain, termasuk membeli esai, plagiarisme, menyamar sebagai orang 
lain untuk mengikuti tes, mengintip jawaban siswa lain, menyelundupkan catatan dalam ujian, mencurangi hasil 
laboratorium, berkolaborasi dalam suatu tugas ketika diminta bekerja secara individu, atau meminta 
perpanjangan tenggat waktu dengan membuat alasan palsu. Survei Josephson Institute of Ethics menemukan 
bahwa 74% dari 12,000 siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berbuat curang dalam ujian paling tidak sekali 
dalam setahun terakhir (Taylor, 2003). Hasil penelitian lainnya oleh Jensen dkk (2002) menunjukkan bahwa 
siswa SMA lebih sering melakukan kecurangan akademik dibandingkan mahasiswa. McCabe dkk (2010) dalam 
penelitiannya pada 4,500 sekolah di US menemukan bahwa 74% siswa mengaku menyontek dalam ujian, 72% 
menyontek dalam tipe tugas tertulis, 15% mengunduh naskah untuk digunakan dari internet, dan sekitar 52% 
menyalin kalimat-kalimat dari sumber di internet tanpa mencantumkan sumber tersebut. Sejalan dengan 
penelitian tersebut, Underwood dan Szabo (2003) menemukan bahwa bentuk plagiarisme yang paling umum 
dilakukan adalah menyalin materi tanpa mencantumkan sumber pada esai atau tugas yang diprediksi dari 
seberapa sering siswa menggunakan internet untuk mempersiapkan tugas-tugas mereka. 

Björklund (1999) mengategorikan faktor penyebab kecurangan akademik menjadi faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor dari lingkungan, seperti posisi duduk saat ujian, kesulitan tes, 
pengawasan, dan jenis tes. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa, seperti usia, jenis kelamin, 
takut gagal dan tingkat stres siswa. Beberapa penelitian terkait faktor internal antara lain penelitian oleh Ip dkk 
(2016) yang menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong terjadinya kecurangan akademik adalah takut 
akan kegagalan, prokrastinasi, dan tingkat stres yang tinggi. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa takut 
akan kegagalan menjadi faktor yang paling umum pada terjadinya kecurangan dan diasosiasikan dengan 
meningkatnya perilaku menyontek (Conroy dkk, 2007). Lebih lanjut, takut akan kegagalan didefinisikan 
sebagai kecenderungan untuk menilai sesuatu yang mengancam dan merasa cemas selama situasi yang memiliki 
kemungkinan untuk gagal (Conroy dkk, 2007).  

Mih dan Mih (2016) dalam penelitiannya mengonfirmasi bahwa takut akan kegagalan pada siswa SMA 
secara positif memprediksi perilaku kecurangan akademik, ketidakpuasan perilaku, dan prokrastinasi. Secara 
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khusus dalam penelitiannya, takut akan kegagalan menjadi prediktor utama dari kecurangan akademik. Fatimah 
(2018) menemukan hubungan positif antara takut akan kegagalan dengan salah satu perilaku kecurangan 
akademik, yakni intensi plagiarisme pada mahasiswa. Selain itu, Jeergal dkk (2015) menemukan bahwa 51% 
siswa sangat setuju untuk menyontek karena takut akan kegagalan dan rasa malu. Di sisi lain, dalam penelitian 
Santosa (2019) yang melihat takut akan kegagalan sebagai moderator antara orientasi tujuan dan kecurangan 
akademik menemukan bahwa takut akan kegagalan tidak memoderasi hubungan antara orientasi tujuan dengan 
kecurangan akademik.  

Selain takut akan kegagalan, perilaku kecurangan akademik dipengaruhi oleh keyakinan diri, norma 
sosial, norma yang berlaku di tempat pendidikan, perilaku pengajar, dan teman sebaya (McCabe dkk, 1999). 
Faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan akademik menurut Anderman dan Murdock (2011) antara lain 
self-efficacy, perkembangan moral, dan religi. Dari ketiga faktor tersebut, yang paling signifikan memengaruhi 
kecurangan akademik pada mahasiswa adalah self-efficacy (Purnamasari, 2013). Self-efficacy adalah penilaian 
seseorang terkait kemampuan dirinya untuk mengatur dan melakukan berbagai tindakan untuk mencapai tujuan 
(Bandura, 1989). Self-efficacy dalam konteks akademik didefinisikan sebagai penilaian personal individu 
terhadap kemampuannya untuk melakukan dan mengatur berbagai jenis perilaku yang berkaitan dengan 
performa akademis (Zimmerman, 2000). Penelitian oleh Marsden dkk (2005) menemukan bahwa self-efficacy 
dalam konteks akademik atau academic self-efficacy menjadi salah satu prediktor dalam kecurangan akademik. 
Błachnio dan Weremko (2012) menemukan individu dengan academic self-efficacy rendah lebih sering 
melakukan kecurangan akademik dibandingkan individu dengan academic self-efficacy tinggi. Hal ini didukung 
dengan penelitian dari Barzegar dan Khezri (2011) yang menemukan bahwa academic self-efficacy memiliki 
hubungan negatif yang signifikan dan merupakan prediktor dari kecurangan akademik.  

Di Indonesia, beberapa hasil penelitian yang melihat hubungan antara academic self-efficacy dengan 
kecurangan akademik di antaranya adalah hasil penelitian Mardli dan Wahyudi (2019) pada mahasiswa fakultas 
psikologi yang menemukan bahwa academic self-efficacy dan kecurangan akademik memiliki hubungan negatif 
yang signifikan sehingga makin rendah academic self-efficacy maka makin tinggi kecurangan akademik yang 
dilakukan, begitu pula sebaliknya. Penelitian Syahrina dan Ester (2016) pada mahasiswa juga menunjukkan 
hubungan negatif dan signifikan antara kecurangan akademik dan academic self-efficacy. Aulia (2015) melihat 
faktor-faktor yang berperan dalam kecurangan akademik yang dilakukan mahasiswa, yakni kontrol diri, 
academic self-efficacy, dan prestasi akademik secara bersamaan berkontribusi terhadap perilaku kecurangan 
akademik sebesar 10%. Dari ketiga variabel tersebut, hanya academic self-efficacy yang memiliki hubungan 
signifikan dengan kecurangan akademik dengan tingkat korelasi rendah.  

Menurut Murdock dan Anderman (2006), kecurangan akademik dari perspektif perkembangan 
dilakukan karena perbedaan derajat perkembangan kognitif pada siswa. Academic self-efficacy dan takut akan 
kegagalan merupakan skema kognitif yang terbentuk dari penilaian individu terhadap dirinya dan situasi yang 
mengancam. Kedua variabel merupakan faktor internal yang memengaruhi kecurangan akademik dan menurut 
Roig (2006), untuk menurunkan derajat kecurangan akademik diperlukan fokus intervensi terhadap faktor-
faktor internal. Berdasarkan studi literatur, academic self-efficacy dan takut akan kegagalan merupakan 
prediktor yang signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik. Peneliti menemukan bahwa academic self-
efficacy memiliki pengaruh yang negatif terhadap perilaku kecurangan akademik dan sebaliknya, takut akan 
kegagalan memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku kecurangan akademik.  

Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh academic self-efficacy dan takut akan kegagalan secara 
bersama-sama serta interaksi kedua variabel terhadap perilaku kecurangan akademik siswa SMA kelas 12. 
Peneliti memiliki dua hipotesis dalam penelitian. Hipotesis pertama adalah adanya pengaruh signifikan 
academic self-efficacy dan takut akan kegagalan secara bersama-sama terhadap perilaku kecurangan akademik. 
Hipotesis penelitian kedua adalah academic self-efficacy yang tinggi dan takut akan kegagalan yang rendah 
secara bersama-sama akan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik yang rendah dan sebaliknya. 
Melalui penelitian ini, ingin diketahui pula bagaimana perilaku kecurangan akademik apabila kedua variabel 
memiliki derajat yang tinggi. Penelitian ini akan memberikan gambaran pengaruh yang lebih kuat antara 
academic self-efficacy dan takut akan kegagalan terhadap perilaku kecurangan akademik yang terjadi pada 
siswa SMA kelas 12 di Indonesia. Dengan mengetahui pengaruh variabel yang lebih kuat, diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada guru, sekolah, dan stakeholder untuk melakukan intervensi yang optimal guna 
mengurangi perilaku kecurangan akademik yang terjadi. 
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METODE 
 

Penelitian ini tergolong ke dalam kategori applied research dan kuantitatif. Penelitian juga tergolong 
penelitian eksplanatori karena bertujuan mengetahui pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Desain penelitian menggunakan cross-sectional yang hanya membutuhkan satu kali pengambilan 
data.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas 12 di Indonesia yang berusia 16—18 tahun. 
Merujuk pada Gravetter dan Forzano (2009), penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling 
karena anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Teknik sampling 
yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu pemilihan individu sebagai partisipan berdasarkan pada 
kemudahan dan ketersediaan responden (Gravetter & Forzano, 2009). Dalam pengambilan data, peneliti 
menyebarkan kuesioner secara daring kepada responden siswa SMA kelas 12, guru, dan juga bekerja sama 
dengan pihak sekolah. Kuesioner yang diberikan telah melalui review dan mendapatkan persetujuan tim kaji 
etik psikologi Universitas Indonesia. Di awal pengisian kuesioner, responden akan mengisi lembar kesediaan 
dan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti juga memberikan insentif berupa saldo 
gopay/ovo/shopeepay bagi 10 partisipan dengan cara diundi.  

Kuesioner penelitian terdiri dari alat ukur kecurangan akademik, academic self-efficacy, dan takut akan 
kegagalan. Kecurangan akademik diukur dengan menggunakan alat ukur Academic Dishonesty Scale (ADS) 
yang dikembangkan oleh Bashir dan Bala (2018). ADS memiliki Cronbach’s Alpha sebesar .831 dan memiliki 
validitas diskriminan yang baik berdasarkan korelasi antarkonstruk sehingga dapat dikatakan bahwa ADS valid 
dan reliabel. ADS memiliki 23 item yang mengukur enam dimensi, yaitu menyontek saat ujian, plagiarisme, 
menerima bantuan yang tidak sah, mempersiapkan kecurangan, pemalsuan, dan berbohong terkait tugas 
akademik. Salah satu contoh item ADS adalah “Saat ujian, saya menggunakan kode-kode untuk mendapatkan 
jawaban dari teman saya”. ADS merupakan alat ukur self-report berbentuk rating scale menggunakan format 
likert dengan lima skala poin mulai dari 1 (tidak pernah) sampai dengan 5 (selalu). 

Academic self-efficacy diukur dengan menggunakan College Academic Self-Efficacy Scale (CASS) 
yang dikembangkan oleh Zhafira dkk (2019). CASS memiliki Cronbach’s Alpha sebesar .899 dan memiliki crit 
tiap item berkisar .32 – .62 sehingga dapat dikatakan bahwa CASS valid dan reliabel. CASS memiliki 21 item 
yang mengukur tiga dimensi, yaitu keyakinan individu mampu menghadapi tugas dan ujian, keyakinan individu 
mampu berinteraksi dengan civitas akademik sekolah, dan keyakinan individu mampu memanfaatkan peralatan 
dalam mengerjakan tugas akademik. Salah satu contoh item CASS adalah “mengemukakan pendapat dalam 
kelas”. CASS merupakan alat ukur self-report berbentuk rating scale menggunakan format likert dengan enam 
skala poin mulai dari 1 (sangat tidak yakin) sampai 6 (sangat yakin).  

Takut akan kegagalan diukur dengan menggunakan Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) 
yang dikembangkan oleh Conroy dkk (2002). PFAI memiliki Cronbach’s Alpha sebesar .91 dan memiliki 
validitas faktorial yang baik sehingga dapat dikatakan bahwa PFAI valid dan reliabel. PFAI memiliki 24 item 
yang mengukur lima dimensi, yaitu mengalami malu dan penghinaan, menurunkan harga diri, memiliki masa 
depan yang tidak pasti, kehilangan perhatian dari orang terdekat, dan mengecewakan orang lain. Salah satu 
contoh item PFAI adalah “ketika saya gagal, masa depan saya sepertinya tidak pasti”. PFAI merupakan alat 
ukur self-report berbentuk rating scale dengan lima skala poin mulai dari 1 (sangat tidak sesuai) sampai dengan 
5 (sangat sesuai).  

Uji coba terhadap ketiga alat ukur menunjukkan bahwa ketiganya reliabel dengan masing-masing 
Cronbach’s Alpha: academic self-efficacy sebesar .86, kecurangan akademik sebesar .908, dan takut akan 
kegagalan sebesar .917. Perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistic 24. 
Teknik statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji multiple regression, dan factorial anova. Statistik 
deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran demografis responden. Multiple regression digunakan 
untuk melihat hubungan lebih dari dua variabel penelitian dan mengetahui seberapa besar kemampuan prediksi 
variabel independen terhadap variabel dependen. Kemudian, factorial anova digunakan untuk membandingkan 
kategori antarvariabel dalam penelitian ini.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 875 orang siswa SMA kelas 12 yang berasal dari 146 sekolah, 

56 kota, dan 22 provinsi di Indonesia. Jumlah partisipan perempuan lebih besar daripada partisipan laki-laki 
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dengan persentase partisipan perempuan sebesar 71% dan persentase partisipan laki-laki 29%. Perbedaan 
persentase partisipan perempuan dan laki-laki dalam penelitian ini tidak diketahui penyebabnya, namun 
berdasarkan data Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan Kemendikbud tahun 2018/2019 (PDSPK 
Kemendikbud, 2019), persentase siswa SMA berjenis kelamin perempuan di Indonesia lebih besar 
dibandingkan persentase siswa SMA berjenis kelamin laki-laki. Siswa berjenis kelamin perempuan memiliki 
persentase sebesar 55.3% dari total seluruh siswa SMA di Indonesia. Selain itu, peneliti menilai bahwa 
partisipan berjenis kelamin perempuan lebih bersedia untuk membantu mengisi kuesioner dibandingkan 
partisipan laki-laki. Partisipan penelitian yang berusia 16 tahun sebanyak 14.2%, partisipan berusia 17 tahun 
sebanyak 67.0%, dan partisipan yang berusia 18 tahun sebanyak 18.9%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
partisipan penelitian ini berusia 17 tahun. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

Variabel 𝑋" N di atas 𝑋"  (%) N di bawah 𝑋"  (%) 
Kecurangan Akademik 41.76 374 42.7 501 57.3 
Academic Self-efficacy 97.07 475 54.3 400 45.7 
Takut akan Kegagalan 74.29 445 50.9 430 49.1 

 
Dari Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata kecurangan akademik adalah 41.76. Sebanyak 57.3% 

partisipan memiliki derajat kecurangan akademik di kategori rendah dan 42.7% partisipan memiliki derajat 
kecurangan akademik di kategori tinggi. Selain itu, partisipan yang memiliki academic self-efficacy yang tinggi 
terdapat sebanyak 54.3% dan academic self-efficacy yang rendah terdapat sebanyak 45.7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini memiliki academic self-efficacy yang tinggi. 
Terkait variabel takut akan kegagalan, diketahui bahwa 50.9% partisipan memiliki derajat takut akan kegagalan 
yang tinggi dan 49.1% memiliki derajat takut akan kegagalan yang rendah. Meskipun partisipan dengan takut 
akan kegagalan yang tinggi lebih banyak dari partisipan dengan derajat takut akan kegagalan yang rendah, 
namun persentasenya tidak signifikan jauh berbeda.  

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Academic Self-Efficacy dan Takut akan Kegagalan terhadap Kecurangan 

Akademik 
R R2 F Sig 

.260 .067 31.489 .001** 
**Sig.<.01 

 
Analisis multiple regression digunakan untuk memprediksi kecurangan akademik dari academic self-

efficacy dan takut akan kegagalan. Kedua variabel menjelaskan proporsi varians yang signifikan dari kecurangan 
akademik, R2 = .067, F (2.872) = 31.489, yang menunjukkan bahwa 6.7% varians dari kecurangan akademik 
dapat diprediksi dari academic self-efficacy dan takut akan kegagalan, sedangkan pengaruh sebesar 93.3% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. Dari hasil regresi seperti tampak pada Tabel 2 dapat dikatakan 
hipotesis pertama penelitian diterima. 

 
Tabel 3. Hasil Koefisien Regresi Academic Self-Efficacy dan Takut akan Kegagalan terhadap Kecurangan 

Akademik 
Model B Standardized 

Coefficient Beta 
Sig 

(Constant) 52.335 -  .001 
Academic self-efficacy -.179** -.196** .001 
Takut akan Kegagalan .092** .143** .001 

**Sig.<0,01 
 

Dari Tabel 3, diketahui bahwa academic self-efficacy secara signifikan memprediksi kecurangan 
akademik dengan nilai β = -1.96, p < .01 dan takut akan kegagalan secara signifikan memprediksi kecurangan 
akademik dengan nilai β = .143, p < .01. Hasil koefisien regresi ini menjelaskan bahwa makin tinggi academic 
self-efficacy dan makin rendah takut akan kegagalan akan berpengaruh terhadap kecurangan akademik yang 
makin rendah pada siswa kelas 12. Begitu pula sebaliknya, makin rendah academic self-efficacy dan makin 
tinggi takut akan kegagalan maka akan berpengaruh terhadap kecurangan akademik yang makin tinggi pada 
siswa kelas 12. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua penelitian diterima. Dengan mengetahui 
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kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan dan bertolak belakang terhadap perilaku kecurangan 
akademik, berikutnya ingin diketahui pula pengaruh academic self-efficacy dan takut akan kegagalan terhadap 
kecurangan akademik jika kedua variabel berada dalam kategori yang tinggi secara bersama-sama. Dari hasil 
analisis deskriptif diketahui bahwa nilai mean kecurangan akademik adalah 41.76 sehingga nilai kecurangan 
akademik yang berada di bawah 41.76 dikategorikan rendah dan nilai kecurangan akademik yang sama atau di 
atas 41.76 dikategorikan tinggi. 

 
Tabel 4. Kategori Derajat Academic Self-Efficacy dan Takut akan Kegagalan terhadap Kecurangan Akademik 

Academic Self-efficacy Takut akan Kegagalan Mean Kecurangan Akademik  
Rendah 

 
Tinggi 

Rendah 
Tinggi 
Rendah 
Tinggi 

43.109 
45.060 
37.833 
41.826 

 
Tabel 5. Hasil Interaction Effect antarvariabel  

Variabel  F Sig 
Academic self-efficacy 37.787 .00** 
Takut akan kegagalan 12.077 .00** 
Academic self-efficacy*Takut akan kegagalan  1.646 .20 

     DV: Kecurangan akademik; **Sig.<.01 
 

Berdasarkan hasil factorial anova, diketahui bahwa interaction effect antara academic self-efficacy dan 
takut akan kegagalan tidak signifikan (Tabel 5, p > .05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
kategorisasi setiap variabel tidak berhubungan linear (Tabel 4). Ketika individu memiliki academic self-efficacy 
yang tinggi dan takut akan kegagalan yang tinggi, maka kecurangan akademik juga dikategorikan tinggi (M = 
41.826 > Mtotal = 41.76). Di sisi lain, ketika academic self-efficacy rendah dan takut akan kegagalan rendah, 
maka kecurangan akademik juga dikategorikan tinggi (M = 43.109 > Mtotal = 41.76). Kemudian, ketika academic 
self-efficacy tinggi dan takut akan kegagalan rendah, maka skor kecurangan akademik dikategorikan rendah (M 
= 37.833 < Mtotal = 41.76). Sebaliknya, ketika skor academic self-efficacy rendah dan skor takut akan kegagalan 
tinggi, maka skor kecurangan akademik dikategorikan tinggi (M = 45.060 > Mtotal = 41.76). 

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa meskipun academic self-efficacy rendah atau tinggi selama takut 
akan kegagalan memiliki kategori tinggi, maka kecurangan akademik tetap tergolong tinggi. Melalui pengujian 
ini sekaligus menguatkan kembali hipotesis kedua penelitian yang terjawab melalui hasil regresi, yaitu academic 
self-efficacy yang tinggi dan takut akan kegagalan yang rendah menunjukkan kecurangan akademik yang 
rendah. Begitu pula sebaliknya, academic self-efficacy yang rendah dan takut akan kegagalan yang tinggi 
menunjukkan kecurangan akademik yang dikategorikan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara academic self-efficacy dan takut akan kegagalan terhadap kecurangan 
akademik. Academic self-efficacy dan takut akan kegagalan memberikan pengaruh terhadap perilaku 
kecurangan akademik sebesar 6.7%. Hal ini dimaksudkan bahwa sebesar 6.7% variasi kecurangan akademik 
dapat disebabkan oleh academic self-efficacy dan takut akan kegagalan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
42.7% partisipan memiliki derajat kecurangan akademik yang tinggi. Siswa SMA kelas 12 yang berusia 16-18 
tahun telah mengetahui norma, aturan, dan konsekuensi yang muncul dari pelanggaran, seperti kecurangan 
akademik (Baldwin, 2018). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan masih melakukan tindakan 
kecurangan akademik. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun tahap perkembangan moral partisipan telah 
sampai pada tahap conventional, namun proporsi partisipan yang melakukan kecurangan akademik masih cukup 
tinggi.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa academic self-efficacy memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap kecurangan akademik. Hal ini dapat diartikan bahwa makin tinggi academic self-efficacy yang dimiliki 
individu, maka berpengaruh terhadap makin rendahnya perilaku kecurangan akademik yang dilakukan, begitu 
pula sebaliknya. Hal ini menguatkan hasil penelitian lainnya terkait academic self-efficacy terhadap kecurangan 
akademik seperti penelitian oleh Barzegar dkk (2011) dan Mardli dkk (2019) yang menemukan bahwa self-
efficacy memiliki hubungan negatif yang signifikan dan merupakan prediktor dari kecurangan akademik. Pada 
penelitian lainnya, Purnamasari (2013) menunjukkan bahwa self-efficacy menjadi prediktor paling dominan 
yang memengaruhi kecurangan akademik. Pada siswa SMA, penelitian oleh Hayati (2019) juga menemukan 
bahwa terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dan kecurangan akademik. Apabila dikaitkan dengan 
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kecurangan akademik, dalam penelitian ini siswa SMA kelas 12 yang memiliki academic self-efficacy yang 
tinggi lebih siap untuk berpartisipasi, bekerja keras, dan lebih jarang menunjukkan reaksi emosi yang negatif 
saat menghadapi ujian ataupun tugas akademik yang berdampak pada pengaruh negatif terhadap perilaku 
kecurangan akademik menghadapi kesulitan tersebut.  

Di sisi lain, takut akan kegagalan memiliki pengaruh yang positif terhadap kecurangan akademik. Hal 
ini dapat diartikan bahwa makin tinggi takut akan kegagalan yang dimiliki individu, maka dapat berpengaruh 
terhadap makin tingginya perilaku kecurangan akademik yang dilakukan, begitu pula sebaliknya. Temuan ini 
menguatkan hasil penelitian lainnya terkait takut akan kegagalan terhadap perilaku kecurangan akademik, 
seperti kecurangan akademik yang terjadi karena pelaku takut gagal, takut memiliki nilai kurang sempurna 
(Purnamasari, 2013), dan takut malu mendapatkan nilai jelek (Padmayanti dkk, 2017). Perasaan takut dan malu 
ini juga dapat disebabkan faktor eksternal lainnya, seperti tuntutan dari orang tua yang malu apabila anak 
mendapatkan nilai akademik yang rendah (Fransiska dan Utami, 2019). 

Selain pengaruh dari academic self-efficacy dan takut akan kegagalan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 93.3% kecurangan akademik disebabkan oleh faktor-faktor lainnya. Variabel-variabel tersebut dapat 
berasal dari internal maupun eksternal individu. Dari penelitian terdahulu, beberapa faktor tersebut antara lain 
seperti tekanan untuk mendapatkan nilai yang baik, keinginan untuk lebih unggul, kurangnya rasa tanggung 
jawab, citra diri yang buruk, kurangnya rasa bangga terhadap hasil pekerjaan, dan kurangnya integritas pribadi 
(McCabe dkk, 2001). Selain itu dalam McCabe dkk (2008) ditemukan juga faktor perceived perception peer 
behavior, kepastian akan dilaporkan, penerimaan integritas akademik di sekolah, dan persepsi terhadap beratnya 
hukuman terhadap pelanggaran aturan. Dalam penelitian lainnya, perkembangan moral dan religi (Anderman 
& Murdock, 2011), prokrastinasi dan tingkat stres yang tinggi (Ip dkk, 2016; Sanlie dkk, 2020), serta self-
concept (David, 2015) juga memiliki pengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik.  

Penelitian ini juga membagi kategori tinggi-rendah academic self-efficacy, takut akan kegagalan, dan 
kecurangan akademik. Dalam klasifikasi ini, ditemukan apabila academic self-efficacy dan takut akan kegagalan 
berada dalam kategori tinggi maka perilaku kecurangan akademik juga tergolong tinggi. Apabila academic self-
efficacy dan takut akan kegagalan berada dalam kategori rendah maka perilaku kecurangan akademik juga 
tergolong tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa walaupun academic self-efficacy tergolong tinggi atau rendah, 
selama takut akan kegagalan tergolong tinggi maka perilaku kecurangan akademik juga tergolong tinggi. Dalam 
perbandingan kategorial juga mendukung hasil regresi yang melihat pengaruh antara academic self-efficacy dan 
takut akan kegagalan terhadap kecurangan akademik, yaitu makin tinggi academic self-efficacy dan makin 
rendah takut akan kegagalan, maka kecurangan akademik makin rendah. Secara statistik regresi, bobot 
academic self-efficacy lebih besar dibandingkan dengan bobot takut akan kegagalan, namun apabila 
dibandingkan dalam kategori tinggi-rendah, terlihat bahwa jika takut akan kegagalan tinggi maka kecurangan 
akademik tetap tinggi meskipun academic self-efficacy tinggi ataupun rendah.  

 
 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara academic self-efficacy dan 
takut akan kegagalan terhadap kecurangan akademik. Hasil pengujian juga menguatkan hipotesis penelitian, 
yaitu makin tinggi academic self-efficacy dan makin rendah takut akan kegagalan menunjukkan kecurangan 
akademik rendah dan sebaliknya. Berdasarkan temuan penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran. Saran 
pertama terkait derajat academic self-efficacy yang memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik. Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi para guru dan stakeholder dalam rangka 
mengurangi derajat perilaku kecurangan akademik yang terjadi pada siswa SMA kelas 12, meningkatkan 
academic self-efficacy individu menjadi salah satu pilihan yang dapat dilakukan, seperti dengan mendorong 
siswa bertanya, berdiskusi dan mengeksplorasi hal baru, menghargai usaha dan pencapaian siswa, serta 
memberikan apresiasi terhadap hasil belajarnya. Dengan meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri 
siswa dalam konteks akademik, maka dapat membantu mengurangi potensi perilaku kecurangan akademik.  

Meskipun memiliki academic self-efficacy tinggi, namun apabila derajat takut akan kegagalan individu 
tinggi, maka perilaku kecurangan akademik juga cenderung tinggi. Maka dari itu, saran kedua adalah penting 
untuk melatih siswa meregulasi derajat takut akan kegagalan dalam dirinya. Hal yang masih dilakukan di 
beberapa sekolah pada siswa SMA kelas 12 sebelum mengikuti ujian kelulusan adalah dengan menanamkan 
ketakutan, kekhawatiran, dan kecemasan tentang konsekuensi apabila mereka tidak lulus SMA. Hal-hal yang 
meningkatkan penilaian individu terkait takut akan kegagalan ini berpotensi meningkatkan perilaku kecurangan 
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akademik individu. Oleh karena itu, mengurangi bentuk-bentuk kegiatan atau ceramah yang dapat 
meningkatkan takut akan kegagalan dapat menjadi opsi yang dapat dilakukan dalam rangka mengurangi derajat 
perilaku kecurangan akademik yang terjadi pada siswa SMA kelas 12.  

Penelitian ini menunjukkan takut gagal berpengaruh terhadap meningkatnya kecurangan akademik pada 
siswa. Hasil yang bias karena kecurangan akademik tentu tidak menggambarkan kemampuan sebenarnya dari 
siswa sehingga saran ketiga diberikan kepada stakeholder untuk dapat melakukan evaluasi terhadap tujuan, 
efektivitas, dan proses ujian nasional. Dengan mengubah metode evaluatif UN menjadi metode pemetaan 
kompetensi seperti assessment nasional yang direncanakan oleh Kemendikbud dapat menjadi pilihan yang dapat 
dilakukan. Tujuan dan fungsi assessment nasional yang berbeda dari ujian nasional diharapkan tidak 
memberikan tekanan dan kecemasan yang berlebihan bagi siswa.  

Walaupun academic self-efficacy dan takut akan kegagalan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kecurangan akademik, namun proporsi keduanya masih cukup kecil dalam penelitian ini. Hal ini menjadi 
keterbatasan penelitian karena hanya melihat pengaruh dari dua variabel terhadap kecurangan akademik. 
Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lainnya yang juga memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan akademik, seperti prokrastinasi, academic integrity, derajat stres, perkembangan moral dan religi, 
self-concept, perceived perception peer behavior, dan variabel lainnya untuk lebih memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi perilaku kecurangan akademik. Selain itu, dengan jumlah partisipan yang masih terbatas, 
hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan terhadap populasi secara keseluruhan.  
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